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Konsentrasi Teologi/Kependetaan

Skripsi ini membahas mengenai pendampingan pastoral terhadap remaja
yang sudah kecanduan terhadap Napza (narkotika, psikotropika dan zat
adiktif). Remaja yang telah kecanduan dikendalikan dan hidup di bawah
perbudakan dosa. Gereja sebagai representasi Kristus di dunia harus
menolong remaja yang kecanduan tersebut. Remaja yang sudah kecanduan
Napza membutuhkan pemulihan yang bersifat komprehensif, terpadu dan
holistik (Healing, Sustaining, Guiding, Reconciling). Pendampingan pastoral
merupakan langkah yang tepat dalam memulihkan remaja yang kecanduan,
baik secara fisik, psikis, sosial, maupun secara kerohanian remaja pecandu
Napza.
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